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● Botani adalah ilmu yang mempelajari tentang tumbuhan dan peran tumbuhan
bagi kehidupan

● Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang penting artinya bagi kehidupan
manusia dan lingkungan

○ Sebagai sumber pangan, nutrisi
○ Penghasil serat untuk pakaian, kertas
○ Penyerap gas karbon dioksida (CO2) → mengatasi pemanasan global
○ Penyedia O2 di udara
○ Bahan baku obat (senyawa metabolit tumbuhan)
○ Pencegah erosi/ pengatur tata air



TUMBUHAN = sumber kehidupan = KAJIAN TERHADAP TUMBUHAN



● Relevansi bidang farmasi dan ilmu botani:
Identifikasi/determinasi tanaman obat sebagai bahan baku obat
tradisional/simplisia

● Farmasi
○ Biokimia tumbuhan
○ Farmakognosi
○ Teknologi pemanfaatan (Simplisia, teknologi penyarian, dsb)
○ Fitofarmasetik
○ Fitorterapi
○ Dsb.



Morfologi
anatomi, fisiologi  

taksonomi tumbuhan





● Ilmu yang mempelajari bentuk luar dari berbagai organ tumbuhan, bentuk &
fungsinya serta siklus hidup tumbuhan

● Identifikasi dengan visual, yang terlihat eksternal saja → kelompok tumbuhan
dengan jaringan terdiferensasi (cormophyte)

● Organ vegetatif: akar, batang dan daun

● Organ generatif: bunga, buah dan biji



● Adaptasi-evolusi akar: akar rambut, 
prop/stilt root,  storage root (umbi), 
pneumatophore, buttress root,  
strangling root.

● Adaptasi-evolusi batang: rhizoma
(rimpang), stolon,  tuber (umbi)

● Adaptasi evolusi daun: sulur/tendrils, 
duri/spines  (kaktus), storage leaves 
(bulbus: bawang merah,  onion), 
reproductive leaves (succulent).



● Organ primer:
○ Daun (folium)
○ Akar (radix)
○ Batang (caulis)

● Organ sekunder:
○ Bunga (flos)
○ Buah (fructus)
○ Biji (semen)
○ Kuncup (gemma)
○ Duri (spina)
○ Alat-alat pembelit

(cirrhus)
○ Umbi (tuber) Rimpang

(rhizome)
○ Umbi lapis (bulbus)

• Organ pelengkap
(accessoria):
○ Rambut atau bulu (pilus)
○ Sisik (lepis)
○ Lentisel (lenticulus



● Mempelajari struktur bagian dalam dari tumbuhan mencakup sel dan jaringan
tumbuhan

● Menunjang aplikasi ilmu teknologi/rekayasa botani seperti kultur jaringan atau
fusi protoplast

● Jaringan utama: dermal, vascular, ground tissue

● Tipe jaringan dasar/diferensiasi dasar sel tumbuhan: 
○ Parenkim (biasanya memiliki satu layer dinding sel)
○ Sklerenkim
○ Kolenkim





● Membahas sifat dan proses biokimia yang terjadi dalam tubuh tumbuhan pada
tingkatan molekuler dan seluler

● Metabolisme: pertukaran dan pengolahan zat, dari atau ke lingkungan

○ Anabolisme: proses penyusunan energi kimia pada sintesa zat-zat organik,
misal: fotosintesis

○ Katabolisme: pengurauan atau oembebasan energi, missal: respirasi



● Mempelajari klasifikasi dan system penamaan tumbuhan

● Untuk mengkelompokkan tumbuhan berdasarkan taksonomi melalui:
○ Identifikasi (pengenalan)
○ Pemberian nama dan penggolongan (klasifikasi)
○ Deskripsi dan nomenklatur

● Contoh:
○ Berdasarkan ada tidaknya pembuluh angkut: Thallophyta/Atarchaeophyta (tidak

berpembuluh), Trachaeophyta (berpembuluh)
○ Berdasarkan cara reproduksi:
■ Kormophyta berspora: bryophyta dan pteridophyte
■ Kormophyta berbiji: spermatophyte/anthophyta



Organ 
Vegetatif

• Daun

• Akar

• Batang

Organ 
Generatif

• Bunga

• Biji

• Buah



Morfologi 
daun

(folium)



● Morfologi daun memiliki pola-pola khas yang penting dalam taksonomi dan
determinasi

pucuk/ujung  
tepi daun 
vena
rusuk tengah 
basal/pangkal  
tangkai
daun penumpu

helai daun



● Adakalanya tangkai daun tidak ada dan helai daun langsung melekat pada ranting →
daun duduk / sessile.

○ Tidak semua tumbuhan punya stipule.
○ Tumbuhan yang memiliki stipule → stipulate
○ Tumbuhan yang tidak memiliki stipule → estipulate



Daun tunggal Daun majemuk



Bersilangan Opposite 
decussate Berhadapan Melingkar





● Acicular-berbentuk jarum, sangat panjang,
dan meruncing. Contoh pada Pinus.

● Scalelike-berbentuk sisik kecil, pendek,
meruncing tajam, melebar pangkalnya.

● Linear-berbentuk garis, panjang daun ada
beberapa kali.

● Lanceolate-bentuk lanset, panjang ± 3 – 5 X
lebarnya, bagian terlebar pada titik sekitar
1/3 bagian panjang dari pangkal; menyempit
pada ujungnya. Contoh pada Salix.

● Oblanceolate-bentuk lanset sungsang.
● Elliptical-bentuk elips.
● Rhomboid-belah ketupat.
● Spatulate- berbentuk sudip/sendok.



● Oblong-memanjang, panjang daun ± 2½
X lebarnya. Contoh pada Ficus elastica.

● Ovate-bulat telur, dengan bagian yang
terlebar dekat pangkal.

● Obovate-bulat telur sungsang.
● Orbicular-bundar, panjang dan lebar sama
● Oval-jorong, panjang daun ± 1½ X

lebarnya.
● Reniform-bentuk ginjal.
● Cordate-berbentuk jantung.
● Obcordate-jantung terbalik.
● Deltoid-berbentuk delta, bentuk dari segi

tiga sama kaki.









● Runcing (acutus), bila kedua tepi kiri dan kanan ibu tulang daun bertemu
membentuk sudut lancip.

● Meruncing (acuminatus), seperti pada bentuk runcing tetapi pertemuan tepi
daun lebih panjang ke depan.

● Tumpul (obtusus),
● Membulat (rotundatus), bila ujung daun membentuk seperti busur
● Rompang (truncatus), bila ujung daun membentuk garis rata
● Terbelah (retusus), bila ujung daun membentuk lekukan
● Berlekuk (emarginatus),
● Berduri (mucronatus), bila ujung daun merupakan suatu duri.



● Berlekuk (emarginatus),
● Membulat (rotundatus),
● Runcing (acutus),
● Rompang (truncatus), pangkal daun rata
● Meruncing (acuminatus), bentuknya seperti runcing (acutus) tetapi lebih tajam.
● Tumpul (obtusus),
● Miring atau asimetri (oblique)



● Glabrous-tanpa rambut, licin, 
gundul

● Pubescent-berbulu pendek, lembut
● Villous-berambut panjang, lurus, 

putih keperak-perakan
● Tomentose-berambut spt wol, ikal
● Scabrous-berambut pendek, kasar
● Glaucous-warna putih kebiruan dan  

berlilin
● Rugose-berkeriput, karena keadaan

tulang daun yg tenggelam
● Glandular-berkelenjar resin, minyak







● Tipis seperti selaput (membranaceus)
● Seperti kertas (papyraceus/chartaceus) → tipis tapi cukup tegar, misal

daun pisang
● Tipis lunak (herbaceus) → misal daun slada air
● Seperti perkamen (perkamenteus) → tipis tapi cukup kaku, misal

daun kelapa
● Seperti kulit/belulang (coreaceus) → tebal dan kaku
● Berdaging (carnosus)→ tebal & berair, misal daun lidah buaya



● Sulur/tendrils,
● Duri/spines (kaktus),
● Storage leaves (bulbus: bawang merah, onion),
● Reproductive leaves: succulent





● https://keyserver.lucidcentral.org/weeds/data/media/Html/glossary.htm
● https://en.wikipedia.org/wiki/Leaf#Surface
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